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Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) membutuhkan figur seorang
pemimpin yang dapat mendorong dan mengarahkan organisasi
tersebut mencapai tujuan Bersama. Salah satu peran kepemimpina
OSIS adalah memberikan motivasi kepada para anggotanya untuk
bersama memberikan motivasi belajar terhadap para siswal@siswi yang
lain yang bukan anggota OSIS. Salah satunya adalah meningkatkan
motivasi ekstrakurikuler diluar jam belajar sekolah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh peran kepemimpinan OSIS
terhadap motivasi belajar  ekstrakurikuler siswa di SMA
Entrepreneurship Birul Ulum. Metode yang digunakan yaitu metode
ekspositori, yang berarti materi disampaikan secara lisan, dan inquiry,
yang berarti pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir kritis
dan analitis. Hasil dari pengabdian kepada masyarakat adalah
meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya peran kepemimpina
Organisasi Siswa Intra Sekolah dalam meningkatkan Motivasi Belajar
Ekstrakurikuler Siswa Siswi Sekolah Menengah Atas Entrepreneurship
Birul Ulum. Meskipun peserta Pengabdian kepada Masyarakat adalah
seluruh siswa, bukan hanya pengurus Organisasi Siswa Intra Sekolah,
namun kegiatan ini tetap penting dan bermanfaat bagi siswa-siswi
Sekolah Menengah Atas Entrepreneurship salah satunya Memberikan
pengalaman berharga bagi siswa dalam menyimak materi tentang peran
kepemimpinan Organisasi Siswa Intra Sekolah dalam memotivasi siswa
siswi untuk ikut aktif terkait motivasi mengikuti ekstrakurikuler.

Abstract

The Intra-School Student Organization (OSIS) needs a leader who can
encourage and direct the organization to achieve common goals. One of
the leadership roles of the Student Council is to motivate its members to
jointly provide learning motivation to other students who are not
members of the Student Council. One of them is to increase
extracurricular motivation outside of school hours. This study aims to
explore the influence of the leadership role of student council on students’
extracurricular learning motivation at SMA Entrepreneurship Bi'rul
Ulum. The methods used are the expository method, which means the
material is delivered orally, and inquiry, which means learning that
emphasizes the process of critical and analytical thinking. The result of
community service is to increase understanding of the importance of the
leadership role of the Intra-School Student Organization in increasing
the Extracurricular Learning Motivation of Birul Ulum Entrepreneurship
Senior High School Students. Although the participants of Community
Service are all students, not only the administrators of the Intra-School
Student Organization, this activity is still important and useful for
Entrepreneurship Senior High School students, one of which is Providing
valuable experience for students in listening to material about the
leadership role of the Intra-School Student Organization in motivating
students to actively participate in the motivation to participate in

extracurriculars.

Corresponding Author:
Karsikah,

Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang

J1. Lintas Serang Jakarta, Kelodran, Kota Serang, Banten, 42183
Karsikah23@gmail.com

This is an open access article under the CC BY-NC license.

Journal homepage: www.plus62.isha.or.id/index.php/abdimas


http://www.plus62.isha.or.id/index.php/abdimas
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Karsikah| Pengaruh Peran Kepemimpinan Osis Terhadap Motivasi Belajar Ekstrakurikuler Siswa Siswi SMA
Entrepreneurship Bi'rul Ulum

oo

PENDAHULUAN

Organisasi pada dasarnya ialah kumpulan individu secara statis selaku sesuatu sistem lingkungan, yang
di dalamnya tercantum subsistem-subsistem lingkungan yang silih berhubungan serta berhubungan dan
secara langsung berfungsi untuk merencanakan apa tujuan yang akan hendak dicapai (Suérez-
Albanchez et al., 2022). Keanggotaan dalam suatu organisasi merupakan hal yang sangat penting dalam
pembentukan organisasi dan kelembagaan, karena keberhasilan dan efektivitas suatu partai politik atau
organisasi sangat bergantung pada kualitas keanggotaan yang dimilikinya dalam sistem tersebut
(Rahmatullah et al., 2022). Organisasi dapat memengaruhi sikap dan perilaku individu di dalamnya,
serta dapat menyebabkan individu memahami nilai-nilai fundamental organisasi dan lebih terlibat di
dalamnya (Al Amin et al.,, 2023). Organisasi dengan budaya yang kuat akan berdampak pada perilaku
dan efektivitasnya (Haryadi et al., 2022).

Kurangnya motivasi siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler merupakan masalah yang
mendesak karena dapat berdampak negatif pada perkembangan keterampilan sosial dan emosional
siswa. Penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar yang rendah dapat mengakibatkan partisipasi
yang minim dalam kegiatan ekstrakurikuler, yang pada gilirannya menghambat pengembangan potensi
diri siswa (Sundari et al., 2023).

Sumber daya manusia (SDM) memainkan peran penting dalam efektivitas dan kualitas
organisasi sekolah. Manajemen SDM yang efektif sangat penting untuk memastikan bahwa lembaga
pendidikan dapat menarik, mengembangkan, dan mempertahankan pendidik yang berkualitas, yang
secara langsung berdampak pada hasil siswa dan kinerja sekolah secara keseluruhan (Igbal et al., 2023;
Irawan, 2023). Manajemen sumber daya manusia meliputi berbagai fungsi, antara lain rekrutmen,
pelatihan, dan pengembangan profesi, yang sangat penting untuk meningkatkan profesionalisme tenaga
pendidik (Erwin et al., 2023; Pusvitasari, 2021). Selain itu, praktik SDM berkontribusi secara signifikan
terhadap budaya dan iklim organisasi di sekolah, mendorong lingkungan yang kondusif untuk
pembelajaran dan kolaborasi (Sholeh, 2022). Inisiatif SDM strategis, seperti pengembangan fakultas dan
program keragaman, sangat penting untuk meningkatkan hasil pendidikan dan mengatasi tantangan
yang berkembang di sektor pendidikan (Al-Hamad et al., 2023). Ketika lembaga pendidikan menghadapi
tuntutan yang meningkat akan akuntabilitas dan kualitas, peran SDM menjadi lebih jelas, menekankan
perlunya pendekatan sistematis untuk pengembangan sumber daya manusia (Galorio et al., 2024).
Singkatnya, manajemen sumber daya manusia yang efektif merupakan dasar bagi keberhasilan
organisasi pendidikan, yang memengaruhi kualitas pendidikan yang disampaikan dan pertumbuhan
profesional pendidik.

Peran kepemimpinan dalam organisasi sekolah sangat penting untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dan menumbuhkan lingkungan belajar yang positif. Kepala sekolah, sebagai tokoh sentral
dalam kepemimpinan sekolah, menggunakan berbagai gaya kepemimpinan, termasuk kepemimpinan
situasional dan transformasional, untuk memotivasi staf dan meningkatkan iklim sekolah. Penelitian
menunjukkan bahwa praktik kepemimpinan situasional secara signifikan meningkatkan integritas guru
dan kualitas sekolah secara keseluruhan (Sari, 2022). Selain itu, kepemimpinan transformasional
mendorong visi dan komitmen bersama di antara staf, yang penting untuk perubahan organisasi dan
prestasi siswa (Mincu, 2022; Windasari et al.,, 2023). Manajemen sekolah yang efektif memerlukan
perpaduan antara perilaku kepemimpinan yang berorientasi pada tugas, berorientasi hubungan, dan
berorientasi pada perubahan, dengan penekanan penting pada pendekatan yang berorientasi pada
hubungan (Sumual & Soputan, 2023). Selain itu, penerapan model kepemimpinan terdistribusi telah
terbukti secara positif memengaruhi persepsi guru dan hasil siswa, menyoroti pentingnya
kepemimpinan kolaboratif dalam lingkungan pendidikan (Hickey et al., 2023). Pada akhirnya, peran
kepala sekolah sebagai pemimpin perubahan sangat penting dalam menavigasi kompleksitas tuntutan
pendidikan modern dan memastikan pengembangan berkelanjutan guru dan siswa (Mikelsone et al.,
2024).

Agar dapat melaksanakan organisasi yang mudah, efisien serta efektif, yang sangat berharga
serta sangat dibutuhkan oleh organisasi dan aspek kebutuhan ialah team yang mumpuni (Ma & Jiang,
2018). Organisasi ditatap sesuatu kumpulan individu secara statis selaku sesuatu sistem lingkungan,
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yang di dalamnya tercantum subsistem-subsistem lingkungan yang silih berhubungan serta
berhubungan dan secara langsung berfungsi untuk merencanakan apa tujuan yang akan hendak dicapai
(Zeb et al., 2018). Pernyataan ini menegaskan bahwa OSIS memiliki potensi besar untuk memberikan
kontribusi signifikan dalam pengembangan pendidikan di sekolah (Maryanah et al., 2022). Sekolah
sudah mengajarkan bagaimana membangun sebuah organisasi dan manfaat yang dapat dipetik dari
membangun sebuah organisasi. Pelajaran tentang organisasi yang baik tidak dapat dipelajari
sepenuhnya dengan membaca buku, tetapi lebih banyak melalui praktik dan pelatihan yang intensif
(Munthe, 2022). OSIS menunjukkan sikap kepemimpinan yang lebih tinggi dari siswa lainnya karena
menjadi contoh dan panutan bagi siswa lainnya.

OSIS dan jenis kegiatan organisasi lainnya memberikan kesempatan bagi siswa untuk
memperoleh soft skill, seperti kemampuan untuk bekerja sama, kepemimpinan, dan mengendalikan
perasaan mereka (Cahyani et al., 2023). Kepemimpinan ialah bagian yang memimpin berarti di seluruh
tingkat kelompok, lembaga, ataupun industri, keberhasilan sesuatu kelompok ditetapkan oleh
pemimpinnya sebab pimpinan yang bawahi kelompok berkepanjangan serta menggapai tujuan-tujuan
bersama (Insan, 2019: 1). Untuk mendorong kelompok yang terorganisir untuk mencapai tujuan
bersama, orang bertindak sebagai pemimpin (Kalsoom et al., 2018). Organisasi Siswa Intra Sekolah
(OSIS) membutuhkan seorang pemimpin yang dapat mendorong dan mengarahkan organisasi tersebut
untuk mencapai tujuan bersama. Pemimpin juga harus berfungsi sebagai pembina, agen perubahan, dan
pemberi motivasi dan dorongan untuk melaksanakan visi dan misi organisasi (Bantam, 2022). Peluang
bagus yang semakin kompetitif harus terus diciptakan oleh organisasi (Ratnasari et al., 2020).

Oleh sebab itu, organisasi siswa intra sekolah (OSIS) harus diatur secara teratur saat
membangun program pembinaan generasi muda di sekolah. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
mendapatkan pengetahuan, wawasan, dan keterampilan siswa. Tetapi pada saat ini masih berkurangnya
motivasi siswa-siswi terhadap kegiatan eskul tersebut. Dengan adanya peran kepemimpinan OSIS ini
diharapkan dapat memberikan motivasi kepada siswa-siswi SMA Enterpreneurship Birul Ulum dalam
mengikuti kegiatan Eskul diluar jam belajar sekolah. Motivasi adalah proses psikologis yang disebabkan
oleh elemen dalam dan luar diri (Saleh & Utomo, 2018). Semangat seseorang mempunyai peranan salah
satu terpenting, karena dengan motivasi ini diharapkan setiap orang akan bersemangat untuk
melakukan hal-hal baik (Nasution & Priangkatara, 2022). Pemimpin yang efektif mampu menginspirasi,
membimbing, dan memotivasi untuk mencapai hasil yang diinginkan (Karsikah et al., 2024).

Di sekolah-sekolah modern, ada banyak siswa yang tidak puas dengan kepemimpinan pengurus
OSIS, tetapi mereka tidak dapat menunjukkan pemimpin yang mereka anggap layak untuk posisi
tersebut (Apriani, 2014). Pentingnya peran pemimpin dalam memotivasi para siswa-siswi agar tetap
terus konsisten dalam mengikuti kegiatan belajar ekstrakurikuler di SMA Entrepreneurship Bi'rul Ulum
agar menciptakan siswa-siwi yang berprestasi dan berkompeten dalam bidangnya masing-masing serta
bisa memberikan nama baik sekolah menjadi sekolah yang unggul dan berkualitas serta SDM yang baik.
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar kelas yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam bidang tertentu. Dengan demikian,
ekstrakurikuler mendorong siswa untuk mencapai prestasi belajar yang lebih baik (Muliasari & Setyadi,
2021). Untuk mencapai cita-cita organisasi, seorang pemimpin harus memiliki citra kepemimpinan yang
unggul (Fredimento et al., 2020). Dari pemimpin yang memasukkan diri mereka ke dalam organisasi
untuk memperoleh lebih banyak sumber daya tersebut (akuisisi sumber daya) dan memilih untuk tetap
bertahan untuk mencegah hilangnya sumber daya di masa mendatang (kebajikan kehilangan)
(Syaechurodji et al., 2024). Kegiatan Ekstrakurikuler diselenggarakan dengan tujuan untuk
mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta
didik secara optimal dalam rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional (Yudiyanto &
Fauzian, 2021). Dalam pendidikan, kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan
siswa, membantu mereka yang kurang beruntung, memperkaya lingkungan belajar, dan mendorong
siswa untuk menjadi lebih kreatif. Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler ini adalah untuk memberi siswa
kesempatan untuk mengubah tingkah laku mereka secara lebih efisien dan mengembangkan minat,
potensi, dan bakat yang dimiliki setiap siswa (Nofianti, 2019).

Dengan demikian, kami, dua dosen dan anggota siswa dari Tim Program Pengabdian
Masyarakat (Pkm) Universitas Pamulang (Unpam) Psdku Serang, Diminta Untuk Membantu
Menyelesaikan Masalah Yang Dihadapi Oleh Sma Enterpreneurship Birul Ulum Dengan Judul Pkm
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“Sosialisasi Pengaruh Peran Kepemimpinan Osis Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Ekstrakurikuler
(Eskul) Di Smsa Entrepreneurship Bi'rul Ulum”

METODE

Bagan di bawah ini menunjukkan metode pelaksanaan kegiatan, yang menjelaskan secara singkat
bagaimana program dijalankan:

Observasi/Survey

'

Identifikasi Kebutuhan

'

Persiapan Sarana dan Prasarana

'

Pelaksanaan Kegiatan

v ’

Sosialisasi Penerapan

Monitoring dan Evaluasi

Gambar 1 Metode Pelaksaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Dimulai dengan Survei Tempat Pelaksanaan Kegiatan, kegiatan ini bertujuan untuk
mengumpulkan informasi tentang kondisi geografis dan kondisi masyarakat di lokasi kegiatan.
Penjelasan lebih lanjut tentang metode pelaksanaan kegiatan akan diberikan. Informasi tersebut
mencakup lokasi dan masalah yang dihadapi di sana.

Persiapan sarana dan prasarana untuk kegiatan tersebut bertujuan untuk merencanakan sarana
dan prasarana yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan dengan mempertimbangkan kebutuhan
masyarakat. Prasarana dan alat yang dimaksud termasuk projektor, spanduk, dan sebagainya.

Pelaksanaan Kegiatan: Pengusul, anggota, dan sejumlah mahasiswa melaksanakan kegiatan
setelah melakukan survei dan menyiapkan sarana dan prasarana. Berlokasi di JI. KH. Syuhada kp. Cisait
masjid RT ooi/ RW oo2 Ds. Cisait Kec. Kragilan Kab. Serang-Banten, kegiatan tersebut meliputi
penyuluhan secara langsung dan pembagian bingkisan.

Materi untuk Pembinaan dan Penyuluhan Kegiatan adalah sebagai berikut: Pengaruh Peran
Kepemimpinan OSIS Terhadap Motivasi Belajar Ekstrakurikuler Siswa Siswi SMA Entrepreneurship
Birul Ulum

Tabel 1. Susunan Acara Hari Pertama Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
Universitas Pamulang PSDKU Serang

No Jam Acara PIC
1 08.00-08.30 Registrasi Mahasiswa
2 08.30-08.35 Pembukaan MC
3 08.35-08.40 Pembacaan Kalam ilahi Mahasiswa
4 08.40-09.15 Sambutan-sambutan : MC
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Kepala Sekolah SMA Entrepreneurship Birul Rudianto, S.Kom., M.TI
Ulum
Yayasan Bi'rul Ulum Ahmad Mufarrihun, SH,i.,
M.PSDM
Dosen Pembimbing Karsikah
Anggota Bela
5 09.15-09.30 Penyampaian Materi 1 Abdul Hayi Fajar
6 09.30-09.45 Ice Breaking Ahmad Ferdiansyah
7 09.45-10.00 Penyampaian Materi 2 Imbron Ramadhan
8 10.00-10.15 Ice Breaking Bela
9 10.15-10.45 Sesi Pertanyaan/Tanya Jawab Audiens
10 10.45-11.00 Pemberian Cinderamata Dosen, Mahasiswa
1n 11.00-11.15 Sesi foto bersama Seluruh Peserta & Tim PKM
12 11.15-11.30 Penutup/Doa Mahasiswa
13 11.30-12.00 ISOMA (Istirahat Sholat Makan) Seluruh Peserta & Tim PKM

Tabel 2. Susunan Acara Hari Pertama Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
Universitas Pamulang PSDKU Serang

No Jam Acara PIC

1 08.00-08.30 Pembukaan Mahasiswa

2 08.30-09.00 Arahan Ketua Pelaksana Karsikah, S.M., M.M
3 09.00-10.30 Materi 3 Bela, S.M., M.M

5 10.30-11.30 Sesi Diskusi Tanya Jawab Semua Peserta

6 11.30-11.45 Ice Breaking Mahasiswa

7 11.45-12.00 Penutup Mahasiswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Di SMA Entrepreneurship Birul Ulum yang terletak di JI. KH. S yuhada kp. Cisait masjid RT oo1/ RW
002 Ds. Cisait Kec. Kragilan Kab. Serang-Banten, Prodi Manajemen dari Universitas Pamulang PSDKU
Serang melakukan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM). Karsikah, S.M., M.M. dan BELA,
S.M., M.M.,, serta mahasiswa Abdul Hayyi Fajar, Ahmad Ferdiansyah, dan Imbron Ramadhan hadir di
acara tersebut. Pengabdian kepada masyarakat adalah penerapan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni budaya secara langsung pada masyarakat melalui penyebaran Tri Dharma Perguruan Tinggi
melalui metodologi ilmiah. Perguruan tinggi memiliki tanggung jawab yang luhur untuk meningkatkan
kemampuan masyarakat agar mereka dapat mempercepat kemajuan untuk mencapai tujuan
pembangunan nasional. Responden pada kegiatan PKM ini yaitu seluruh siswa kelas IX SMA
Entrepreneurship Birul Ulum dan seluruh anggota OSIS SMA Entrepreneurship Birul Ulum. Kurangnya
motivasi siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler menjadi masalah mendesak yang dapat diatasi
dengan pendekatan teori motivasi yang berbeda. Salah satu teori yang relevan adalah Teori Motivasi
Intrinsik dan Ekstrinsik, yang menyatakan bahwa motivasi siswa dapat dipengaruhi oleh faktor
internal (minat dan kepuasan) dan eksternal (penghargaan dan pengakuan) (Munadi & Khuriyah,
2023; Nazri, 2023). Dampak langsung dari kegiatan Pengembangan Karakter Melalui Ekstrakurikuler
(PKM) terhadap motivasi belajar siswa dapat diukur melalui survei dan evaluasi yang dilakukan
sebelum, selama, dan setelah kegiatan. Penelitian oleh Giffari menunjukkan bahwa partisipasi dalam
kegiatan ekstrakurikuler dapat meningkatkan perilaku sosial siswa, yang berkontribusi pada motivasi
belajar mereka (Giffari, 2023).

Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) membutuhkan seorang pemimpin yang dapat
mendorong dan mengarahkan organisasi untuk mencapai tujuan bersama. Pemimpin juga harus
berfungsi sebagai pembina, agen perubahan, dan pemberi motivasi dan dorongan untuk melaksanakan
visi dan misi organisasi (Bantam, 2022). Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) adalah kelompok siswa
yang terorganisir yang bertujuan untuk menghindari suasana sekolah yang kaku dan monoton karena
belajar hanya di dalam kelas. Alat yang tersedia di sekolah harus digunakan untuk meningkatkan
keseimbangan otak siswa kiri dan kanan. OSIS didirikan pada era orde baru untuk mencegah siswa
terlibat dalam organisasi terlarang dan menyimpang dari aktivitas di luar sekolah. OSIS diharapkan
dapat menjadi alat penting bagi siswa untuk mengembangkan diri dalam lingkungan organisasi
(Zainuddin et al., 2018). OSIS adalah organisasi independen terbesar di lingkungan sekolah dan menjadi
naungan bagi organisasi lain yang berdiri di bawah pengawasan OSIS. Maju mundurnya OSIS
tergantung pada kinerja kepengurusan dan kualitas kepemimpinan para pengurus, yang merupakan
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siswa-siswi pilihan yang dianggap layak dan memiliki kemampuan untuk mengelola OSIS selama satu
tahun Masa Bhakti (Prajadi et al., 2024). Pemimpin memiliki kemampuan untuk mempengaruhi orang
lain untuk memahami dan menyetujui apa yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang
ditetapkan oleh mereka. Ini dikenal sebagai peran pemimpin. Perubahan besar dalam kebijakan dan
praktik sumber daya manusia perusahaan disebabkan oleh pemahaman baru tentang persaingan ini. Ini
menunjukkan bahwa semakin pentingnya manusia untuk proses kehidupan organisasi (Karsikah et al.,
2023).

SMA Entrepreneurship Birul Ulum mengintegrasikan kurikulum nasional dengan program
khusus yang fokus pada kewirausahaan. Siswa diajarkan keterampilan praktis yang relevan dengan
dunia usaha, termasuk manajemen bisnis, pemasaran, dan keuangan. Sekolah ini berkomitmen untuk
memberikan bimbingan yang optimal kepada siswa, baik dalam aspek akademik maupun non-
akademik. Dengan pendekatan yang holistik, diharapkan siswa dapat tumbuh menjadi individu yang
mandiri dan berdaya saing. Serangkaian kegitan yang dirancang untuk memfasilitasi dan mendorong
perkembangan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman siswa dalam berbagai bidang. Program ini
dapat mencakup Pendidikan formal disekolah, perguruan tinggi, atau Lembaga Pendidikan lainnya,
serta pembelajaran informal melalui pengalaman sehari-hari. Berikut visi dan misi SMA
Entrepreneurship Birul Ulum.

Hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyaraka (PKM) mengenai Pengaruh Peran Kepemimpinan
Osis Terhadap Motivasi Belajar Ekstrakurikuler Siswa Siswi SMA Entrepreneurship Birul Ulum. Fokus
utama adalah bagaimana peran OSIS dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk terlibat aktif
dalam kegiatan ekstrakurikuler. Kepemimpinan OSIS berperan penting dalam mengorganisir dan
memfasilitasi kegiatan ekstrakurikuler. Teori motivasi, seperti Teori Dua Faktor Herzberg, menjelaskan
bahwa adanya faktor pendorong (motivator) dalam lingkungan belajar dapat memengaruhi semangat
siswa. Dalam konteks ini, kepemimpinan yang baik dari OSIS diharapkan menjadi faktor pendorong
yang signifikan.

Kegiatan ini berlangsung sangat serius dan antusias siswa dan siswi dalam memahami dan
menyimak materi yang diberikan oleh para Dosen yang membahas tentang Pengaruh Peran
Kepemimpinan Osis Terhadap Motivasi Belajar Ekstrakurikuler Siswa Siswi SMA Entrepreneurship Birul
Ulum. Pentingnya materi ini perlu dipahami bagi para Siswa Siswi SMA Entrepreneurship Birul Ulum,
Menciptakan suatu kondisi belajar yang nyaman, inovatif dan kreatif serta kemampuan skil yang baik.
Sehingga dengan kehadiran kami dalam kegiatan PKM ini bisa memberi perbaikan dalam menjalankan
kegiatan ekstrakurikuler disekolah tersebut. Kepemimpinan OSIS berperan signifikan dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa-siswi dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMA Entrepreneurship
Birul Ulum. Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung dan memberikan motivasi, OSIS dapat
membantu siswa mengembangkan potensi mereka secara maksimal. Meskipun antusiasme siswa-siswi
dalam mengikuti ekstrakurikuler cukup tinggi, terkadang ada beberapa kendala yang dihadapi siswa
sehingga tidak bisa aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Beberapa kendala yang sering muncul
antara lain kesulitan membagi waktu antara kegiatan akademik dan ekstrakurikuler, kurangnya biaya
untuk kegiatan ekstrakurikuler tertentu, dan masalah transportasi ke tempat kegiatan. Berikut beberapa
kegiatan ekstrakurikuler pada SMA Entrepreneurship Birul Ulum diantaranya adalah sebagai berikut
yaitu : (a). Silat Pagar Nusa, (b). Paskibra, (c). Pramuka, (d). Hadroh, (e). Kosidah, (f). Futsal, (g). PMR.

Meskipun peserta PKM adalah seluruh siswa, bukan hanya pengurus OSIS, namun kegiatan ini
tetap penting dan bermanfaat bagi siswa-siswi SMA Entrepreneurship. Beberapa alasan pentingnya
antara lain yaitu : (a). Memberikan pengalaman berharga bagi siswa dalam menyimak materi tentang
peran kepemimpinan OSIS dalam memotivasi siswa siswi untuk ikut aktif terkait motivasi mengikuti
ekstrakurikuler, (b). Meningkatkan kesadaran siswa akan manfaat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
bagi pengembangan diri, (c). Membuat siswa lebih paham cara meningkatkan motivasi belajar mandiri,
(d). Melatih kemampuan siswa dalam menganalisis, menulis laporan, presentasi, dan keterampilan
penelitian lainnya, (e). Masukan berharga bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas ekstrakurikuler
dan motivasi siswa.

Jadi, meskipun tanpa keterlibatan pengurus OSIS, PKM ini tetap memberi manfaat besar bagi
pengembangan diri siswa itu sendiri. Pengurus OSIS dapat membantu memfasilitasi agar siswa lebih
maksimal dalam kegiatan ini.
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Gambar 2. Foto Bersama Siswa Siswi, Mahasiswa dan Dosen Selesai Pemaparan Materi

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan di SMA
Entrepreneurship Birul Ulum, dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan OSIS berperan penting dalam
memotivasi siswa mengikuti ekstrakurikuler melalui berbagai program yang diselenggarakan,
Antusiasme siswa SMA Entrepreneurship Birul Ulum dalam mengikuti ekstrakurikuler cukup tinggi
seiring peran OSIS yang maksimal, Kendala utama siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler adalah
masalah manajemen waktu, biaya, dan transportasi yang perlu dukungan dari OSIS. Beberapa saran
yang dapat diberikan adalah Meningkatkan komunikasi OSIS dengan siswa terkait program
ekstrakurikuler yang diselenggarakan, Memberikan pelatihan manajemen waktu dan dana kepada siswa
untuk mendukung partisipasi ekstrakurikuler. Diantaranya yaitu Melalui manajemen yang baik, OSIS
dapat mengorganisir jadwal kegiatan yang seimbang antara akademik dan ekstrakurikuler, sehingga
siswa dapat lebih mudah mengatur waktu mereka , OSIS juga dapat berperan dalam mencari sumber
dana untuk mendukung kegiatan ekstrakurikuler. Dengan membangun kemitraan dengan pihak luar,
seperti sponsor atau organisasi lokal, OSIS dapat mengamankan dana yang diperlukan untuk kegiatan
tersebut. Dampak langsung kepemimpinan OSIS terhadap motivasi siswa dapat diukur melalui
beberapa pendekatan, termasuk survei, observasi, dan analisis kualitatif. Dampak langsung dari
kegiatan OSIS terhadap motivasi belajar siswa juga dapat diukur melalui prestasi akademik dan
partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler.
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